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1.1 [bookmark: _bookmark12][bookmark: 1.1_Latar_Belakang]Latar Belakang

Fraktur merupakan salah satu masalah kesehatan muskuloskeletal yang sering terjadi dan menyumbang beban besar terhadap pelayanan kesehatan di seluruh dunia (Johnston et al., 2022). Fraktur dapat disebabkan oleh trauma langsung, kecelakaan lalu lintas, jatuh dari ketinggian, maupun kondisi patologis seperti osteoporosis yang umum terjadi pada lansia (Smith & Patel, 2023). Penatalaksanaan fraktur umumnya melibatkan tindakan pembedahan untuk memperbaiki kontinuitas tulang, memulihkan fungsi ekstremitas, serta mencegah komplikasi lebih lanjut. Pasien pasca operasi fraktur sering mengalami nyeri intens setelah efek anestesi menghilang, yang menjadi tantangan utama dalam manajemen nyeri (Lee et al., 2021).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi fraktur di Indonesia tercatat sebesar 5,5 ‰. Fraktur umumnya terjadi akibat cedera seperti jatuh, kecelakaan lalu lintas, serta trauma akibat benda tajam atau tumpul. Dari 45.987 kasus jatuh, tercatat 1.770 orang mengalami fraktur. Sementara itu, dari 20.829 kasus kecelakaan lalu lintas, jumlah penderita fraktur juga mencapai 1.770 orang. Sedangkan dari 14.127 kasus trauma benda tajam atau tumpul, sebanyak 236 orang mengalami fraktur (Kementerian Kesehatan RI , 2018)

Nyeri post operasi fraktur merupakan respons fisiologis kompleks akibat kerusakan jaringan, proses inflamasi, dan stimulasi ujung saraf yang terjadi selama tindakan pembedahan (Kim et al., 2024). Nyeri yang tidak ditangani dengan baik dapat menghambat mobilisasi dini, meningkatkan stres fisiologis, memperlambat proses rehabilitasi, serta memperpanjang lama rawat inap. Selain itu, nyeri juga berdampak pada aspek psikologis pasien, seperti kecemasan dan ketidaknyamanan emosional, yang secara tidak langsung dapat meningkatkan persepsi nyeri (Brown & Chen, 2021). Oleh karena itu, intervensi yang efektif dalam manajemen nyeri post operasi sangat penting untuk mendukung pemulihan optimal pasien.
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Pendekatan farmakologis seperti pemberian analgesik opioid dan non-opioid merupakan metode utama dalam pengendalian nyeri. Meskipun efektif menurunkan nyeri, penggunaan analgesik dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping seperti mual, muntah, konstipasi, depresi pernapasan, serta risiko ketergantungan, terutama pada opioid (Davis et al., 2022). Trend peningkatan kejadian efek samping ini mendorong tenaga kesehatan untuk mengeksplorasi intervensi non-farmakologis yang aman, efektif, dan mudah diterapkan sebagai pendukung terapi nyeri.

Dalam konteks keperawatan, manajemen nyeri harus bersifat holistik dengan menyentuh aspek biologis, psikologis, serta sosial pasien (Whitehead et al., 2023). Intervensi non- farmakologis menjadi bagian dari praktik keperawatan mandiri yang dapat meningkatkan kenyamanan pasien tanpa menambah beban efek samping. Salah satu intervensi non- farmakologis yang mendapat perhatian adalah terapi musik. Terapi musik merupakan intervensi terapeutik yang memanfaatkan stimulus suara untuk memengaruhi respons fisiologis dan psikologis individu, seperti mengurangi kecemasan, memperbaiki mood, serta menurunkan persepsi nyeri (Nguyen & Tran, 2024).

Musik bekerja melalui mekanisme distraksi, stimulasi sistem limbik, dan peningkatan pelepasan endorfin, yang semuanya berfungsi mengurangi persepsi nyeri pada pasien (Gomez et al., 2023). Selain itu, terapi musik juga dapat menstabilkan tanda vital seperti denyut jantung dan tekanan darah yang seringkali meningkat akibat nyeri dan kecemasan pasca operasi (O’Connor et al., 2022). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa musik dapat menurunkan intensitas nyeri yang dirasakan pasien setelah tindakan bedah, termasuk pada pasien bedah ortopedi (Martinez & Lee, 2022).

Musik klasik, khususnya karya Wolfgang Amadeus Mozart, dikenal memiliki struktur tempo, ritme, dan harmoni yang teratur sehingga cenderung memberikan efek relaksasi. Pendekatan terapi musik klasik Mozart telah dilaporkan dapat memengaruhi aktivitas sistem saraf pusat, mengurangi kecemasan, dan menurunkan respons stres fisiologis yang berkontribusi pada persepsi nyeri (Park et al., 2023). Efek relaksasi tersebut dapat membantu mengurangi intensitas nyeri pada pasien pasca operasi fraktur.



Meskipun bukti awal menunjukkan potensi terapi musik klasik Mozart dalam mengurangi nyeri pasca operasi, praktik penerapannya dalam konteks pasien fraktur masih belum optimal dalam pelayanan klinik. Kekurangan bukti ilmiah terkini yang terfokus pada populasi pasien post operasi fraktur mendorong perlunya penelitian lebih lanjut sebagai dasar implementasi praktik keperawatan berbasis bukti (evidence-based nursing).
Pada periode Januari 2026 di Ruang Elisabeth 1 tercatat sebanyak 51 pasien menjalani tindakan operasi, dengan 34 orang di antaranya merupakan pasien operasi fraktur, sehingga menunjukkan bahwa kasus fraktur mendominasi tindakan bedah dalam satu bulan tersebut. Sebagian besar pasien post operasi mengeluhkan nyeri meskipun telah mendapatkan terapi farmakologi sesuai program medis, sementara intervensi nonfarmakologis yang diberikan umumnya hanya berupa teknik napas dalam dan penerapan terapi musik klasik masih jarang dilakukan. Meskipun analgetik bekerja menghambat proses inflamasi, terapi ini belum sepenuhnya mengatasi aspek psikologis dan emosional nyeri. Terapi musik klasik karya Wolfgang Amadeus Mozart efektif diterapkan karena bekerja melalui mekanisme distraksi (gate control), menstimulasi sistem limbik, meningkatkan pelepasan endorfin, serta mengaktifkan sistem saraf parasimpatis yang menimbulkan efek relaksasi dan menurunkan persepsi nyeri. Oleh karena itu, terapi musik klasik Mozart layak dipertimbangkan sebagai terapi komplementer dalam manajemen nyeri post operasi fraktur.
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Bagaimana penerapan terapi musik klasik Mozart terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post operasi fraktur di Ruang Elisabeth 1 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta?


1.3 [bookmark: 1.3_Tujuan][bookmark: _bookmark14]Tujuan

1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui penerapan terapi musik klasik Mozart terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post operasi fraktur di Ruang Elisabeth 1 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta
1.3.2 Tujuan khusus

1.3.2.1 Mengetahui skala nyeri sebelum dilakukan penerapan intervensi terapi musik klasik Mozart terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post operasi fraktur di Ruang Elisabeth 1 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta
1.3.2.2 Mengetahui skala nyeri setelah dilakukan penerapan intervensi terapi musik klasik Mozart terhadap penurunan skala nyeri pada pasien post operasi fraktur di Ruang Elisabeth 1 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta
1.3.2.3 Mengetahui perbedaan skala nyeri pada pasien post operasi fraktur di Ruang Elisabeth 1 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta
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1.4.1 Manfaat akademis.

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber bacaan bagi mahasiswa tentang upaya menangani nyeri pada pasien post operasi fraktur di Ruang Elisabeth 1 Rumah Sakit Panti Rapih Manfaat Praktis.
1.4.2 Bagi teman sejawat

Menambah pengetahuan tentang terapi musik Klasik Mozart terhadap nyeri post operasi fraktur
1.4.3 Bagi bidang keperawatan rumah sakit.
Sebagai	masukan	bagi	bidang	keperawatan	Rumah	Sakit	sebagai	terapi komplementer dalam upaya menangani nyeri di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta
1.4.4 Bagi peneliti selanjutnya.

Penelitian ini dapat digunakan untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang terapi komplementer dalam upaya menangani nyeri pada pasien post operasi fraktur di Ruang Elisabeth 1 Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta.
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